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ABSTRAK

Nita Sofia, 2008/02383 : Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X1 di SMA/MA Se-Kota
Bukittinggi

Pembimbing 1: Dra. Hj. Wirdati Alwi
Pembimbing 2: Friyatmi, S. Pd., M. Pd

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas butir soal
Ujian Akhir Semester Ekonomi Siswa Kelas X1 di SMA/MA se-Kota Bukittinggi
secara kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian ini dilakukan diselurun  SMA/MA non RSBI se-Kota
Bukittinggi dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh lembar jawaban siswa yang mengikuti Ujian Akhir Semester
Ekonomi Kelas X1 di SMA/MA non RSBI se-Kota Bukittinggi. Sampel diambil
dengan menggunakan teknik Proporsional Random Sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif berupa analisis
berdasarkan aspek materi, kontruksi dan bahasa dengan menggunakan lembar
telaah. Analisis kuantitatif berupa analisis berdasarkan reliabilitas tes, tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan fungsi disktraktor dengan menggunakan program
Anates versi 4.00.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dari analisis kualitatif dapat
diketahui butir soal telah disusun secara baik dari aspek materi, kontruksi, dan
bahasa sebanyak 37,5%; (2) berdasarkan analisis kuantitatif diperoleh koefisien
reliabilitas butir soal yang tergolong rendah yaitu sebesar 0,67; tingkat kesukaran
butir soal yang mudah sebanyak 30%, sedang sebanyak 57,5%, dan sukar
sebanyak 12,5%, hanya sebanyak 47,5% daya pembeda butir soal yang berfungsi
dengan baik; distraktor telah berfungsi dengan baik sebanyak 45% .
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem pendidikan nasional di Indonesia didasarkan kepada tujuan yang
ingin dicapai oleh Negara Indonesia dan telah ditetapkan dalam UUD Negara.
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan
pemerintah mengesahkan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sesuai dengan
amanat UUD 1945 tersebut maka disusunlah Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Made, 2007:43).

Pendidikan sebagaimana terdapat dalam undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Made, 2007:45):

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan untuk

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan dianggap paling utama
dalam kehidupan manusia dan dapat memberi bekal hidup kepada peserta didik
dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Sehubungan dengan itu maka sudah
menjadi kewajiban bagi lembaga pendidikan di Indonesia untuk mewujudkan

tujuan yang dimaksud Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tersebut yang

sangat penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia.



Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang mempunyai
peranan penting untuk mengembangkan potensi dan mutu pendidikan nasional
yaitu menciptakan siswa yang berkualitas. Dalam upaya meningkatkan sumber
daya manusia yang berkualitas, dilakukan upaya sadar lewat jalur pendidikan
formal salah satunya pendidikan menengah.

Proses pembelajaran di sekolah melibatkan guru dan siswa. Kedua
komponen tersebut saling bekerjasama secara harmonis untuk mencapai tujuan
pendidikan. Guru sebagai tenaga profesional berkewajiban untuk merencanakan
proses pembelajaran yang terarah dan teratur sehingga siswa dapat belajar dengan
baik, melaksanakan pembelajaran dengan dilandasi oleh seperangkat aturan
tertentu yang membantu mengarahkan kegiatan belajar, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.

Menilai merupakan proses mengumpulkan dan mengolah informasi untuk
menentukan hasil belajar siswa. Nana (2008:20) mengatakan “Penilaian dalam
pendidikan sekurang-kurangnya mencakup penilaian program atau kurikulum,
penilaian proses belajar mengajar, dan penilaian hasil belajar.” Merencanakan dan
melaksanakan penilaian hasil belajar bukanlah perkerjaan yang mudah, karena
dibutuhkan suatu instrumen atau alat evaluasi yang baik. Salah satu instrumen
yang sering digunakan adalah tes.

Menurut Anas (2009:67) “Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan yang berbentuk pemberian tugas
atau serangkaian tugas berupa pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah oleh

testee sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau



prestasi testee.” Senada dengan Anas, Wina (2008:187) mengatakan bahwa “Tes
adalah teknik penilaian yang biasa digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
dalam mencapai suatu kompetensi tertentu.” Jadi hendaknya tes yang dilakukan
oleh guru benar-benar mampu mengukur dan menilai kemampuan siswa setelah
melakukan proses pembelajaran.

Ada beberapa ciri-ciri atau karateristik yang harus dimiliki oleh instrumen
tes hasil belajar, yaitu: memiliki validitas, reliabilitas, bersifat objektif, dan praktis
(Anas, 2009:93). Dapat dijelaskan, sebuah tes dapat dinyatakan sebagai tes yang
valid apabila tes tersebut secara tepat dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur. Tes yang memiliki reliabilitas yaitu tes yang apabila dilakukan
berulangkali terhadap subyek yang sama menunjukkan hasil yang tidak relatif
mengalami perubahan. Selanjutnya, tes bersifat objektif apabila tes tersebut
disusun dan dilaksanakan menurut apa adanya. Terakhir, tes dapat dikatakan
praktis apabila tes disusun secara sederhana tanpa memerlukan peralatan yang
banyak.

Salah satu alat tes yang sering digunakan oleh guru untuk mengukur dan
menilai kemampuan siswa setelah melakukan proses pembelajaran adalah ujian
akhir semester. Ujian akhir semester merupakan penilaian terhadap siswa setelah
menempuh proses pembelajaran selama satu semester.

Sekolah Menengah Atas (SMA) /Madrasah Aliyah (MA) se-Kota
Bukittinggi setiap semester melaksanakan ujian akhir semester. Berdasarkan
observasi yang penulis lakukan, soal ujian akhir semester (UAS) sama untuk

seluruh mata pelajaran di SMA/MA se-Kota Bukittinggi kecuali SMA Rintisan



Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Pembuatan soal setiap semester dilakukan
dengan cara menunjuk guru salah satu SMA/MA di Bukittinggi.

Salah satu mata pelajaran yang soalnya sama di SMA/MA se-Kota
Bukittinggi yaitu ekonomi. Soal UAS periode Juli-Desember 2011 mata pelajaran
Ekonomi Kelas X1 dibuat oleh guru MAN 2 Bukittinggi. Menurut guru pembuat
soal mengatakan bahwa soal dibuat sendiri tanpa kerjasama dengan guru ekonomi
di sekolah lain. Guru ekonomi di SMA/MA yang tidak ditunjuk sebagai pembuat
soal UAS menyerahkan sepenuhnya pembuatan soal terhadap guru yang telah
ditunjuk. Hal itu menyebabkan soal hanya dibuat berdasarkan satu kemampuan
guru saja. Guru yang membuat soal tentu hanya berpedoman terhadap
kemampuan siswa dan materi yang diajarnya, sehingga guru tersebut tidak
mengetahui bagaimana keadaan dan kemampuan untuk siswa di sekolah lain.
Selanjutnya, dalam penyusunan soal guru membuat Kisi-kisi soal. Kisi-Kisi yang
dibuat sangat sederhana sekali, terlihat dari kompetensi dasar, indikator, dan
aspek tingkah laku yang akan dicapai tidak secara rinci dijelaskan. Setelah
membuat kisi-kisi soal, dalam pembuatan soal UAS guru juga Kkurang
memerhatikan urutan langkah dalam penyusunan tes.

Seharusnya dalam penyusunan soal guru perlu memerhatikan urutan
langkah dalam penyusunan tes (Suharsimi, 2009:153), yaitu : tujuan mengadakan
soal, pembatasan terhadap bahan yang akan diujikan, merumuskan tujuan
intruksional khusus (standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator) dari
tiap bagian bahan, menderetkan semua tujuan intruksional khusus dalam tabel

persiapan yang memuat pula aspek tingkah laku yang terkandung, menyusun tabel



spesifikasi yang memuat pokok materi, aspek berpikir yang diukur beserta
imbangan antara kedua hal tersebut, dan menulis butir-butir soal didasarkan atas
tujuan intruksional khusus yang telah ditulis pada tabel tujuan intruksional khusus
dan aspek tingkah laku yang dicakup. Namun hal tersebut tidak dilakukan oleh
guru yang membuat soal UAS ekonomi tersebut, sehingga soal yang dibuat belum
bisa mampu menjalankan fungsinya yaitu dapat mengukur kemampuan siswa.

Agar sebuah tes dapat mengukur bagaimana kemampuan siswa yang
sebenarnya maka sebelum dilaksanakan sebaiknya harus diperhatikan prinsip-
prinsip dalam penyusunan instrumen tes. Ada beberapa dasar dalam menyusun tes
hasil belajar agar tes tersebut dapat mengukur tujuan pada masing-masing mata
pelajaran yang telah diajarkan setelah menempuh proses pembelajaran,
diantaranya dapat dengan jelas mengukur hasil belajar sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan, butir-butir soal merupakan bagian dari bahan pelajaran yang
telah diajarkan, bentuk soal yang bervariasi, sesuai dengan kegunaan untuk
memperoleh hasil yang diinginkan, dan dapat digunakan sebagai informasi dalam
memperbaiki cara belajar siswa maupun gaya mengajar guru.

Berikut ini tabel yang memperlihatkan hasil nilai ujian akhir semester
siswa di SMA/MA berada di bawah rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yaitu 75.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil 2011/2012
siswa kelas XI IPS

SMA / MA
(0)
Keterangan oy a5 TSMA 4| SMAS5 | MANL | MAN 2 % Total
Tuntas 4% 1% 1% | 30% 1% 16%
Tidak Tuntas | 96% | 99% | 99% | 70% 99% 84%

Sumber : Guru mata pelajaran ekonomi masing-masing sekolah




Berdasarkan Tabel 1, dapat digambarkan bahwa persentase ketuntasan
belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi masih rendah. Di SMA N
2 Bukittinggi hanya 4% dari keseluruhan siswa kelas XI IPS yang memperoleh
nilai UAS ekonomi berada di atas KKM. Berbeda dengan SMA N 2 Bukittinggi,
hanya 1% dari keseluruhan siswa kelas XI IPS SMA N 4 Bukittinggi yang nilai
UAS ekonominya berada di atas KKM. Sama dengan SMA 4 Bukittingggi, siswa
kelas X1 IPS di SMA N 5 nilai UAS ekonomi yang berada di atas KKM vyaitu 1%
dari jumlah keseluruhan siswa. Persentase siswa kelas XI IPS yang nilai UAS
ekonominya berada di atas KKM di MAN 1 Bukittinggi yaitu 30% dari
keseluruhan siswa. Walaupun merupakan persentase tertinggi tetap saja masih
kurang dari sebagian siswa .yang belum tuntas dalam melaksanakan ujian.
Sedangkan di MAN 2 Bukittinggi persentase siswa kelas XI IPS yang nilai UAS
ekonominya berada di atas KKM hanya 1% dari keseluruhan siswa. Secara
keseluruhan persentase ketuntasan siswa untuk mata pelajaran ekonomi pada UAS
yaitu hanya 16% dari seluruh siswa SMA/MA kelas XI IPS yang berada di atas
KKM.

Dapat terlihat dari uraian di atas sangat sedikit nilai siswa yang berada di
atas KKM. Artinya dalam UAS ekonomi siswa merasa kesulitan dalam
mengerjakan soal. Peneliti menduga terdapat beberapa masalah ataupun soal yang
kurang baik dalam penyajiannya baik dari segi kesesuaian dengan materi
pelajaran, bahasa, maupun tidak berfungsinya penggunaannya, serta tingkat
kesulitan soal yang tinggi, daya pembeda yang tidak baik, dan distraktor yang

tidak berfungsi dengan baik.



Menurut hasil wawancara penulis dengan seluruh guru mata pelajaran
ekonomi yang mengajar kelas X1 bahwa soal UAS yang diberikan belum pernah
diuji kelayakan dan kualitasnya. Analisis butir soal sangat penting dilakukan
untuk memilih butir-butir soal yang sangat berkualitas. Sebagaimana yang
diungkapkan Asmawi (2001:172) mengenai beberapa alasan diperlukan analisis
butir soal diantaranya: untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan butir soal
sehingga dapat ditentukan butir soal yang baik; menyediakan informasi tentang
spesifikasi butir soal secara lengkap sehingga memudahkan dalam menyusun
perangkat soal; untuk mengetahui masalah yang terkandung dalam butir soal;
dapat dijadikan alat untuk menilai butir soal yang akan disimpan dalam kumpulan
soal. Soal dapat dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Menganalisis secara
kualitatif merupakan menelaah butir soal terhadap aspek materi, bahasa yang
digunakan dan kontruksi. Sedangkan menganalisis butir soal secara kuantitatif
merupakan menelaah butir soal didasarkan pada data empirik yang dilakukan
untuk mengetahui tingkat reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
fungsi distraktor masing-masing butir soal. Namun soal ujian akhir semester
ekonomi yang dilaksanakan tidak dianalisis oleh guru-guru ekonomi siswa kelas
XI IPS di SMA/MA se-Kota Bukittinggi.

Apabila butir soal tidak dianalisis terlebih dahulu, butir soal tersebut
belum dapat diketahui kualitasnya sebagai alat ukur untuk mengetahui
kemampuan siswa dengan benar atau tidak. Akibatnya kualitas dari evaluasi yang
dilakukan guru tidak mencerminkan hasil pengukuran yang benar. Instrumen yang

baik sangat penting untuk menjamin evaluasi hasil belajar yang berkualitas.



Dilatarbelakangi oleh hal di atas, maka peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian ini guna melihat kualitas soal UAS ekonomi baik dari segi
kualitatif dan kuantitatif. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul untuk
penelitian ini Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Ekonomi

Siswa Kelas XI IPS di SMA/MA se-Kota Bukittinggi.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

1. Soal UAS mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA/MA se-Kota
Bukittinggi hanya dibuat oleh satu guru dari satu sekolah tanpa ada kerjasama
dengan guru sekolah lain.

2. Soal dibuat tanpa memerhatikan urutan dan prinsip penyusunan instrumen tes
yang baik.

3. Siswa kelas XI IPS di SMA/MA se-Kota Bukittinggi yang mencapai nilai
UAS ekonomi di atas KKM sangat sedikit sekali.

4. Soal yang selama ini dipergunakan dalam UAS ekonomi tidak dianalisis
terlebih dahulu sebelum digunakan baik secara kualitatif yaitu terhadap aspek
materi, bahasa yang digunakan dan kontruksi maupun secara kuantitatif yaitu
terhadap tingkat reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi
distraktor soal oleh guru ekonomi kelas XI IPS di SMA/MA se-Kota

Bukittinggi.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka untuk menghindari
meluasnya pemecahan masalah maka peneliti membatasi masalah yang akan
diteliti, yaitu hanya sebatas menganalisis butir soal ujian akhir semester ekonomi

kelas X1 IPS di SMA/MA se-Kota Bukittinggi secara kualitatif dan kuantitatif.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang
telah dikemukakan terdahulu, maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimana kualitas butir soal UAS ekonomi secara kualitatif berdasarkan
aspek materi, bahasa dan kontruksi.
2. Bagaimana kualitas butir soal UAS ekonomi secara kuantitatif berdasarkan

daya pembeda, tingkat kesulitan, fungsi distraktor, dan tingkat reliabilitas tes.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat kualitas soal UAS ekonomi dan mengadakan penganalisisan
guna mengetahui:
1. Kualitas butir soal UAS ekonomi secara kualitatif berdasarkan aspek materti,
bahasa dan kontruksi.
2. Kualitas butir soal UAS ekonomi secara kuantitatif berdasarkan daya

pembeda, tingkat kesulitan, fungsi distraktor, dan tingkat reliabilitas tes.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis, untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai tes dan teknik
penganalisisan dan sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Ekonomi di Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Padang.

2. Bagi mahasiswa, sebagai calon guru untuk lebih mempersiapkan diri
sebelum terjun ke lapangan sebagai tenaga pendidik.

3. Bagi staf pengajar, bisa dijadikan sumber informasi mengenai
penganalisisan soal-soal untuk peningkatan peran dalam pengajaran.

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan jika

ingin melakukan penelitian yang sama.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Sehubungan dengan hasil penelitian yang dikemukakan pada Bab
terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis butir soal UAS Ekonomi kelas XI di SMA/MA se-Kota Bukittinggi
yang dilakukan secara kualitatif menunjukkan hanya sebanyak 37,5% butir soal
telah disusun secara baik dari aspek materi, kontruksi, dan bahasa.

2. Butir soal UAS Ekonomi kelas XI di SMA/MA se-Kota Bukittinggi yang
dianalisis secara kuantitatif menunjukkan (1) Koefisien reliabilitas tes yaitu
sebesar 0,67, artinya koefisien reliabilitas tes lebih rendah dari standar
koefisien reliabilitas sebuah tes yang baik yaitu 0,7; (2) Tingkat kesukaran
butir soal yang dianalisis memperlihatkan soal yang mudah sebanyak 30%,
sedang sebanyak 57,5%, dan butir soal yang sulit sebesar 12,5%; (3) Hanya
47,5% butir soal yang memiliki indeks daya beda yang baik; (4) Fungsi
distraktor masing-masing butir soal menunjukkan sebanyak 45% butir soal

yang memiliki fungsi distraktor yang baik.

B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan di atas maka ada beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan untuk dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Sebaiknya dalam penyusunan soal UAS yang dilaksanakan oleh seluruh

SMA/MA dalam satu daerah atau kota disusun oleh perwakilan guru dari
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masing-masing sekolah yang tergabung dalam tim penyusun soal, agar soal
yang diberikan benar-benar telah dipelajari oleh siswa masing-masing sekolah.
. Guru yang ditunjuk sebagai tim penyusun soal UAS sebaiknya melakukan
analisis soal untuk mendapatkan gambaran tentang alat ukur sebelum
digunakan sehingga alat ukur tersebut benar-benar mampu mengukur secara
tepat kemampuan masing-masing siswa dan nilai yang diperoleh siswa betul-
betul menggambarkan kemampuan yang dimiliki siswa tersebut.

. Disarankan kepada pembuat soal UAS Ekonomi kelas XI di SMA/MA se-Kota
Bukittinggi agar kedepannya melakukan analisis soal secara lebih rinci untuk
mengetahui butir soal yang baik dan kurang baik.

. Setelah dilakukan analisis dapat diperoleh butir soal yang baik yang
kedepannya dapat dijadikan bank soal dan dapat digunakan untuk alat evaluasi

selanjutnya.
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